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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun brotowali 

(Tinospora crispa) sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva nyamuk 

Aedes albopictus. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan pra perlakuan 

uji KL-50, menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), sehingga 

pada uji definitif didapatkan enam perlakuan dan empat kali ulangan. Konsentrasi 

perlakuan dalam penelitian adalah 0% (P0); 0,3% (P1); 0,8% (P2); 1,3% (P3); 

1,8% (P4); 2,4% (P5). Konsentrasi serbuk dihomogenisasi dengan air menjadi 

larutan 100 ml.  Untuk data hasil penelitian dianalisis dengan  uji ANAVA satu 

arah dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Berdasarkan hasil 

ANAVA diperoleh bahwa Serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) berpengaruh 

nyata  terhadap mortalitas larva Ae.albopictus. Uji BNT menunjukkan bahwa 

selama 24 jam waktu pendedahan konsentrasi 0,3% mulai efektif membunuh dan 

konsentrasi tertinggi 2,4%  memiliki daya bunuh  hampir 100% yaitu sebesar 92%. 

Nilai KL50-24 yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1,383%. Sumbangan hasil 

penelitian berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran Biologi 

SMA kelas X  Kompetensi Dasar 3.8. 

Kata kunci: Tinospora crispa, mortalitas, dan Aedes albopictus 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Tinospora crispa leaf powder as natural 

larvacide against to mortality of Aedes albopictus mosquito larvae. This study was 

conducted by experimentally with LC-50 test as pre-treatment, so using 

Completely Random Design (CRD) as definitive test. The definitive test 

consisting of six treatments and four replications. The treatment are level that 

concentration of 0% (P0); 0.3% (P1); 0,8% (P2); 1.3% (P3); 1,8% (P4); 2,4% (P5). 

The concentration of the Tinospora crispa leaf powder was homogenized with water, 

become 100 ml solution. The data was analyzed by one-way ANOVA test and Least 

Significant Difference test (LSD). The results of ANOVA acquired that Tinospora 

crispa leaf powder affects the apparent mortality of the larva Ae. albopictus. The 

LSD test showed that over 24 hours of concentration exposure time of 0,3% start 

to efectively kill and concentration of 2.4% almost had 100% kill larvae, that is 

equal 92%. The KL50-24 value gained from this study was 1.383%.The 

contribution on research results is Student Worksheets (LKPD) in grade X 

biological learning to basic competence 3.8 of senior high school. 

Keyword: Tinospora crispa, mortality, and Aedes albopictus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia mempunyai berbagai keanekaragaman tumbuhan, satu 

diantaranya adalah brotowali (Tinospora crispa), tumbuhan ini dapat 

dimanfaatkan masyarakat sebagai obat. Tumbuhan brotowali (Trinospora crispa)  

adalah salah satu tumbuhan yang tersebar didaerah subtropis di Asia dan Afrika, 

tumbuhnya merambat, termasuk kedalam Famili Menispermaceae (Mohammed 

dkk., 2012). Brotowali (Trinospora crispa) merupakan tanaman yang sering 

digunakan sebagai obat tradisional  (Marlina dkk., 2017). 

Brotowali (Tinospora crispa) merupakan tanaman obat yang berpotensi 

juga sebagai insektisida alami. Berbagai penelitian tentang aspek kimia telah 

dilakukan oleh para ahli menyatakan bahwa daun brotowali mengandung alkaloid, 

tanin, saponin, dan flavanoid, serta memiliki nilai KL50 sebesar 62,75% (Tarukbua 

dkk., 2018). Senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin merupakan senyawa 

yang dapat digunakan menjadi larvasida nyamuk alami (Kumara dkk., 2021), ada 

berbagai jenis nyamuk yang dapat menyebabkan vektor penyakit satu diantaranya 

adalah nyamuk Aedes albopictus. 

Nyamuk Aedes albopictus merupakan salah satu nyamuk yang menjadi 

vektor sekunder dari penyakit demam berdarah dengue (DBD) dan chikungunya 

(Kamal dkk., 2018). Kasus DBD di Indonesia hingga juli 2020 mencapai 71,633 

kasus. Kasus DBD di Sumatera Selatan dalam dari tahun 2013-2018 mengalami 

fluktuaktif. Pada tahun 2018 terdapat 29 kasus/100.000 penduduk (Dinkes 

Provinsi Sumsel, 2019). Data DBD di sumsel pada tahun 2019 mencapai 2,815 

dan pada tahun 2020 mencapai 2,359 kasus, DBD terbanyak pada tahun 2020 

ditemukan dikota Palembang yaitu ada 435 kasus (Dinkes Provinsi Sumsel, 2020). 

Untuk penyakit chikungunya kabupaten Purbalingga merupakan satu daerah 

endemis chikungunya dari 17 kabupaten di Jawa Tengah, kasus chikungunya di 

kabupaten Purbalingga mencapai 512 kasus sampai April 2021 (Pramestuti dkk., 
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2021). Penyakit yang disebabkan oleh nyamuk genus Aedes ini berbahaya bagi 

kesehatan maka harus dicegah. 

Vektor penyakit ang disebabkan oleh nyamuk perlu dilakukan 

pengendalian nyamuk. Cara pengendalian nyamuk dapat terbagi menjadi fisika, 

kimia, biologi, dan lingkungan hidup (Permenkes RI, 2017). Cara Pengendalian  

yang  populer digunakan adalah pengendalian secara kimia (Halomoan & 

Suwandi, 2017). Pengendalian secara kimia adalah cara pengendalian nyamuk dan 

juga larvanya dengan menggunaskan bahan-bahan kimia (Dinkes, 2015). Bahan 

kimia yang digunakan dapat terbuat dari bahan sintetik maupun alami. 

Pembasmian nyamuk dapat dilakukan dengan membasmi nyamuk dewasa, 

membasmi larva nyamuk ataupun menggunakan reppelent. Adapun aplikasi 

pengendalian vektor penyebab penyakit (nyamuk) mengunakan metode kimia 

dengan cara penyemprotan residu atau disebut IRS (Indoor Residual Spraying), 

membunuh larva nyamuk atau larvasidasi, memasang kelambu berpestisida, dan 

juga Insect Growth (IGR) (Kemenkes RI). Metode terbaik untuk mencegah 

penyebaran nyamuk adalah dengan larvasida atau membasmi larvanya (Moerid 

dkk., 2013). Larvasida yang sebaiknya digunakan adalah larvasida alami kerena 

berasal dari bahan alami, sehingga tidak menimbulkan bahaya bagi lingkungan, 

sebab penggunaa insektisida sintesis khususnya larvasida menimbulkan beberapa 

efek, diantaranya resistansi terhadap serangga, pencemaran lingkungan, dan residu 

insektisida (Pradiningsih & Astriani, 2018) 

Penelitian mengenai air perasan daun Brotowali (Tinospora crispa) 

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti yang dijelaskan bahwa  air perasan 

brotowali dengan konsentrasi 20 ml dengan waktu 90 menit efektif membunuh 

larva nyamuk (Husain, 2016). Berdasarkan penelitian tersebut penelitian 

mengenai daun brotowali yang digunakan sebagai larvasida terhadap nyamuk 

Aedes aegypti sudah ada, namun penelitian tersebut menggunakan ekstrak, juga 

perasan air nya sebagai bahan larvasida, belum ada penelitian yang menunjukkan 

potensi serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) terhadap larva nyamuk Aedes 

albopictus. 
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Tumbuhan brotowali (Tinospora crispa) mengandung bahan aktif seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Tarukbua dkk., 2008), maka brotowali 

diduga dapat berpotensi sebagai larvasida nyamuk Aedes albopictus, maka 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul penelitian “Potensi Serbuk Daun 

Brotowali (Tinospora crispa) Terhadap Larva Nyamuk Aedes albopictus Dan 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”. Hasil dari penelitian ini akan 

disumbangkan dalam bentuk LKPD pembelajaran kelas X yaitu KD 3.8 

mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta 

mengaitkan peranannya dalam kehidupan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapa KL50 serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) yang dapat mematikan 

larva nyamuk Aedes albopictus ? 

2. Bagaimana pengaruh serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes albopictus ? 

3.  Manakah perlakuan yang paling efektif dari perlakuan yang telah di berikan ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Daun brotowali (Tinospora crispa) adalah daun yang berasal dari tangkai ke 5 

sampai dengan tangkai ke 12 yang berasal dari  depan stasiun indralaya. 

2. Larva nyamuk yang digunakan untuk penelitian adalah larva nyamuk Aedes 

albopictus instar III.  

3. Pengaruh serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) sebagai larvasida alami 

ditentukan dari jumlah larva nyamuk Aedes albopictus instar III yang mati. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk 

1. Mengetahui KL50 serbuk daun brotowali dalam mematikan larva nyamuk aedes 

albopictus.  
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2. Mengetahui pengaruh serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) sebagai 

larvasida alami terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes albopictus. 

3.  Mengetahui perlakuan yang paling efektif. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi tentang pengaruh daun Brotowali (Tinospora crispa) 

terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes albopictus.  

2. Memberikan sumbangan berupa LKPD pada KD 3.8 yaitu mengelompokkan 

tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan 

metagenesis tumbuhan serta mengaitkannya peranannya dalam kelangsungan 

kehidupan di bumi. 

  

1.6 Hipotesis 

Serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) diduga dapat menurunkan jumlah 

mortalitas nyamuk Aedes albopictus. 

H0  : Serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) tidak berpengaruh sebagai 

larvasida nyamuk Aedes albopictus. 

H1 : Serbuk daun brotowali (Tinospora crispa) berpengaruh sebagai larvasida 

nyamuk  Aedes albopictus. 
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